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EVALUASI KONDISI PENYU DI INDONESIA 
(The Status of Sea Turtles in Indonesia) 
ISMU SUTANTO s.*), ATING SOMANTRI **I DAN J.P. ~ C H U L Z  ***I 
Evaluation of sea turtles in Indonesia was based on the suggestion of the Directorate General of 
PHPA to WWF/IUCN, to collect accurate data about sea turtle populations and their habitats in the 
Indonesian islands, as the basic data for the formulation of the Sea Turtle Conservation Strategy in 
Indonesia. 
Rewlh of the exploration activities on the hlands of Sumatera, Java, Bali, Kalimantan, Sula- 
wesi and Maluku showed that illegal egg collection and hunting especidy of the hawksbill and green 
turtles stiU happened almost in all locations. Many nesting beaches had remained damaged vegeta- 
tions due to the invation of human settlements. Nevertheless, we still have enough time to formulate 
the sea turtle conservation strategy, to save the sea turtle populations and their habitats on several 
islands. 
Pada tahun 1984 Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam 
melalui WWF/IUCN minta untuk menyusun Strategi Konservasi Penyu di Indonesia. 
Tahun itu juga dilakukan penjajagan ke daerahdaerah di Jawa, Bali, Sulawesi dan 
Kalirnantan h r  d q a n  usulan agh dilakukan survey dan tagging. Tahun 1987 
dhulai  survai di Jawa, Bali, Paloh (Kalbar), Serasan, Tambelan (Riau) dan Belitung 
(Sumsel). Selanjutnya pada bulan September sampai dengan November 1988, pengum- 
pulan data dilakukan di Maluku Teaggara, Sulawesi Selatan dan rencana tagging di 
Kalimantan Timur dan Kalimantan Barat. Tujuan dari pengumpulan data tersebut 
untuk mencari informasi yang akurat tentang keadaan penyu di lapangan, dimana nanti 
penyusunan strategi konservasinya didasarkan pada data4ata tersebut di atas. 
Pulau-pulau yang dikunjungi meliputi Kecamatan Aru, sebagian Tanimbar (Maluku 
Tenggara), Kabupaten Marnuju, Kabupaten Pangkep dan Kabupaten Selayar (Sulawesi 
Selatan)' ). Kesimpulan sementara dari data yang terkumpul, menunjukkan bahwa pe- 
nangkapan penyu dari jenis penyu sisik dan penyu hijau hampir te rjadi di semua tempat. 
Di Kepulauan Aru, terutama pulau Enu yang merupakan pusat peneluran penyu hijau 
di daerah Maluku Ten~lgara telah berubah menjadi terminal pusat penangkapan penyu 
yang datang dari Bali dan Buton. Y q  paling tragis lagi, penyu-penyu tersebut ditang- 
kap pada saat naik ke darat untuk bertelur atau penyu yang masih dalam pe rjalanan 
dengan memasang jaring mernanjang di pantai peneluran. 
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